BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian yang digunakan adalah pra-eksper (Sugiyono,
2009:109). Desain yang digunakanetest-postest satu kelompok atawne group

pretest-postest design. Adapun desain dalam penelitian ini adalah sebagyaut :

01 X 02
Keterangan :
01 : nilaipretest (sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuant¢eatment)
02 . nilaiposttest (setelah diberi perlakuan)
(01-02) : Efek dari perlakuan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian @liahdpendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif banyak ditunt@nggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data terssdytda penampilan dari hasilnya
(Arikunto, 2006:12). Pendekatan kuantitatif diguaakuntuk memperoleh data
mengenai gambaran umum kedisiplinan siswa, senabpkan kedisiplinan siswa
setelah diberikan perlakuan teksatf-management.

Dalam model penelitian ini, kelompok diambil s@skriteria dan tidak ada

kelompok pembanding, hanya kelompok yang telah ndibe diberi sebuah
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perlakuan/pelatihan dan diberi tes pada awal dair,akasil kedua tes tersebut lalu
dibandingkan, perbedaanya menunjukan dampak ddakpan/pelatihan tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dddéknik non-tes dengan
menggunakan  instrumen  berupa angket.  Angket adalaejumlah
pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan umbeknperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinyau dtal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2006). Instrumen yang digunakan dalamghéan ini adalah instrumen
untuk mengungkap kedisiplinan siswa berdasarkarkigsyang dikonstruksi sendiri
oleh penulis. Teknik pengolahan data dalam peaglitii adalah:

1. Untuk mengungkap data dalam menjawab pertanyaaelij@m pertama
mengenai gambaran umum Kkedisiplinan siswa dengamggoneakan
distribusi frekuensi.

2. Untuk mengungkap data dalam menjawab pertanyaamakedengenai
gambaran per aspek kedisiplinan siswa dengan meaggno teknik
persentase.

3. Untuk mengungkap data dalam menjawab pertayaan lijggmeketiga
mengenai  efektivitas teknik self-management  untuk  meningkatkan

kedisiplinan siswa dengan menggunakan uji-t.
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B. Definisi Operasional Variabel
1. Teknik Self-management

Teknik sdf-management dalam penelitian ini merujuk pada suatu strategi
pengubahan dan pengembangan perilaku siswa yangkarétan pentingnya ikhtiar
dan tanggungjawab pribadi untuk mengubah dan meogeghkan perilaku sendiri.

Pengubahan perilaku ini dalam prosesnya lebih bammkukan oleh individu

(konseli) yang bersangkutan, bukan diarahkan atdkdn dipaksakan oleh orang

lain (konselor). Teknilself-management meliputi self-monitoring (pemantauan diri),

self reward (reincforcement yang positif), self-contracting (kontrak atau perjanjian
dengan diri sendiri), dastimulus control (penguasaan terhadap rangsangan).

Adapun tahapan yang diberikan kepada konseli dakamberian bantuan akan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Sdf-Monitoring: Pada tahapan ini konseli mengidentifikasi masajatkni
penyadaran akan masalah, dan penetapan tujuatadgai yang diinginkan yaitu
meningkatkan kedisiplinan. Disini konseli belajartuk mengamati diri sendiri,
dan mencatat sendiri tingkah laku tertentu tentingya (mencatat data tentang
perilaku yang hendak diubah, penyebab perilaku,sé&kwmensi perilaku, dan
seberapa sering perilaku itu sering terjadi). Adapangkah-langkah daself-
monitoring yaitu:

1) Konseli menyeleksi perilaku yang ingin diubah.
2) Konseli menyusun tujuan-tujuan untuk target yaddharapkan dan

menghindari hambatan-hambatannya.
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3) Konseli menargetkan reaksi-reaksi yang akaradtgu.

4) Konseli mengawasi akibat dari setiap reaksi ydia@mi.

5) Konseli mengevaluasi pemantauan dirinya untukihaie keberhasilarself-
management-nya.

. Sdf-Reward: Pada tahapan ini konseli belajar untuk memberdg@njaran atau
hadiah atas apa yang sudah dilakukannya. Tujuaadgéah untuk membantu
konseli dalam mengatur dan memperkuat perilaku yeang, dalam hal ini adalah
perilaku atau target yang ingin dirubah. Disini &eln mengenali dan menyeleksi
jenis-jenisreward, melahirkanreward terhadap dirinya sendiri, menjadwalkan
pemberianreward kepada dirinya setelah melakukan tingkah laku ydapgat
meningkatkan perilaku sasaran, dan konseli dis#lgjar untuk memelihara
perilaku baru itu yang dapat meningkatkan peril@asaran itu dengan cara
mencarireward dari luar atau orang lainSelf-reward dibedakan dalam dua
bentuk, yaitu: penguatan positif dan penguatan tife@@nguatan positif dengan
pemberian sesuatu yang menyenangkan. Sedangkamuagp@mgnegatif yaitu
diberikan untuk mengurangi atau mengambil sesuahg yidak menyenangkan.
Sdf-reward memiliki empat komponen yaitu:

1) Memilih penghargaan (ganjaran) yang tepat.

2) Memberikan penghargaan diri .

3) Pengaturan waktu penghargaan diri.

4) Perencanaan untuk memelihara pengubahan diri.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalamardapenghargaan diri

(ganjar diri) meliputi:

1) Konseli memilih perilaku yang ingin ditingkatkanaat dikurangi. Untuk
masing-masing pilihan, konseli mendefinisikannyaasa khusus dengan
hadiah yang memadai.

2) Apabila semakin tinggi reaksi perubahannya, konbelihak memperoleh
reward yang semakin tinggi pula.

3) Konseli tidak melakukan perubahan perilaku yangabedslam jangka waktu
yang pendek.

. Sdf-Contracting : Pada tahapan ini konseli berupaya atau bersimggougguh

dalam melakukan serangkaian proses pengubahaakpeyiang sudah terencana.

Kesungguhan konseli bisa dilihat dengan adanysasa@ma dengan pihak lain

diluar dirinya. Langkah-langkah dalanself-contracting menurut Yates

(1985:168) adalah sebagai berikut:

1) Konseli membuat perencanaan untuk mengubah perilgdmg ingin
dirubahnya.

2) Konseli meyakini target yang ingin dirubahnya.

3) Konseli bekerjasama dengan teman atau pun keluarge& programself-
management-nya.

4) Konseli akan menanggung resiko apapun mengenai rgrogself-

managementnya.
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5) Konseli menuliskan peraturan untuk diriya send@lamma menjalani proses
self-management.

4. Simulus Control: Pada tahapan ini konseli menata kembali atau rdiikesi
kondisi lingkungan yang tepat yang berperan sebmyarat atauantecedents
pada respon tertentu yang membuat perilaku tersidtait terulang kembali.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam kendg@inulus ini adalah
sebagai berikut:

1) Konseli memilih perilaku yang ingin dirubah at@itingkatkan.
2) Konseli diarahkan untuk menemukan perangstimglius yang mempertinggi
reaksi dan yang menghambatnya.
3) Konseli menyusun kembali perangsatigiulus di sekitarnya yang ingin di
ubah.
Secara jelas tahapan dari setiap tekdikmanagement diuraikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
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Tabe 3.1
Tahapan Teknik Self-M

anagement

Teknik
Self-Management

Y ang dilakukan oleh konselor

Y ang dilakukan oleh konseli

1. Sf-Monitoring

memberika
hal - ye
harus dipantau oleh konseli yal

1) Konselor

penjelasan mengenai
kedisiplinan konseli dalal
mentaati peraturan sekolah, ala
self-monitoring perlu  dilakukan,
dan menekankan pada kon:s
bahwa teknik itu dapat digunak
oleh konseli sendil

2) Konselor membantu kons:

mendefinisikan  perilaku  ate

sasaran secara jelas, (

mendorong konseli untt
mengidentifikasi beberapa cont
perilaku saaran yang hendak ¢
ubah

3) Konselor menjelaskan pa

konseli tentang waktu kapi

mencatatnya, metodenya sep
apa, dan alat untuk mencatatn
Konselor juga menjelaskan a¢
konseli segera mencatat sete
suatu perilaku sasaran terjadi a
(postbehavior

dan

pascaperaku
monitoring), mencata
frekuensinya pada format pant

diri.

1) Konseli menyeleksi perilaku yal
ingin diubah.
2) Konseli menyusun tujuan-tujua
untuk  target yang diharapkan d
menghindari hambatan-hambatanny
3) Konseli menargetkan reaksi-rea
yang akan di pantau

4) Konseli

setiap reaksi yang dialami.

mengawasi akibat da
5)Konseli mengevaluasi pemantay
dirinya untuk melihat keberhasila
sedf-management-nya dengan  car
mencatat data tentang perilaku ya
hendak diubah, penyebab perila
likonsekuensi perilaku, dan seberz

sering perilaku itu terjadi
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d
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a
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4) Konselor memberika

dukungan terhadap konseli bert

kamu pasti bisa”, dan membai
konseli menginterprestasikan d
hasil dari pantau rinya, konselor
menjelaskan bahwa hasil d
catatansef-monitoring yang sudali
dibuat oleh konseli bisa dijadiki
diri

membandingkan antara data y:

sebagai evaluasi deng

ada dengan perilaku sasaran y

diinginkan  serta  ditingkatke

perubahanny

support seperti pernyataan "Ayp

2. Self-Reward

1) Konselor membantu kons
memilih reward yang tepat untul
mendoror

digunakan, dan

konseli untuk mengidentifikag
beberapareward sendiri secars
simbolik atau verbal.
2) Konselor menekankan kepal
konseli agar bertanggungjaw
penuh terhadap ganjararefard)
yang da

menekankan kons

telah  dipilihnya,
kepada
bahwa ganjaran réward) yang
dipilihnya mudah  diperoleh
nyaman untuk digunakan,
reward harus sesuai

dicapai.

dan
dengan

perilaku sasaran yang berhasil

1) Konseli
ingin ditingkatkan atau = dikurang

memilih  perilaku yan

waktu yang pendek.

intuk masing-masing pilihan, konse
simendefinisikannya  secara  khus
ndengan hadiah yang memadai.

2) Apabila semakin tinggi reak
daerubahannya, konseli berh
almemperoleh reward yang semakir
tinggi pula.

n3) Konseli tidak melakukan perubah
glierilaku yang besar dalam jang

D

128
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3) Konselor membantu kons

untuk menentukan rambu-rambu

kapan peluncurareward.

4) Konselor

penjelasan kepada konseli agar

mengadministrasikan

(reward) setelah dirinya dapat

mewujudkan perilaku sasaran, d

konselor harus mendorong konsel

agar memberikaneward

secepat mungkin setelah dalam

satu hari atau dua ha

mewujudkan perilaku sasaran.

memberikan

ganjaran

ri

3. Sif-
Contracting

1) Konselor menekankan pa
konseli bahwa perubahan d
harus atas dasar kemauan sen
bukan karena paksaan dari lu
dengan cara konseling kelompo
2) Konselor membantu konse
dalam membuat
perjanjian yang sengaja diby
oleh konseli sebagai peratur
untuk dirinya selama menjala
serangkaian program self-
management.

3) Konselor menyeleks
peraturan-peraturan yang dibd
oleh konseli agar tepat dan ses
dengan

perubahan perila

sasaran yang diinginkan.

kontralkatau pun keluarga untuk progreseif-

1) Konseli membuat perencane
nintuk mengubah perilaku yang ingin
dibahnya.

aP) Konseli meyakini target yang ing

di ubahnya.

ahanagemntnya.
ad) Konseli akan menanggung resi
napapun mengenai  programself-
managementnya.

5) Konseli menuliskan peraturan unt
idiriya sendiri selama menjalani pros
3kl f-management.
uai

KU

di

2|i3) Konseli bekerjasama dengan teman

es
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4. Simulus
Control

Konselor memberikan kesempa

kepada konseli untuk menc

stimulus-stimulus  positif  yang

dapat mendorong diriny

berperilaku sesuai dengan perile
sasaran yang diinginkan d
meningalkan  stimulus-stimulu
negatif yang menghalangi dririn
indisiplin

berperilaku (kuran

1) Konseli
ingin dirubah atau ditingkatkan.

memilih perilaku yan

2) Konseli diarahkan untu

menemukan perangsadiyhulus yang

mempertinggi reaksi dan  yar
menghambatnya.
53) Konseli. menyusun  kemba

perangsangtimulus di sekitarnya yang

ingin di ubah.

mematuhi tata tertib sekola
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2. Kedisiplinan

Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib,raaty atau norma dalam

kehidupan bersama (yang melibatkan orang banyashgYdimaksud kedisiplinan

dalam penelitian ini adalah ketaatan (kepatuhasyvassiswi SMA Pasundan 8

Bandung terhadap aturan, tata tertib atau normg Yyemmlaku di sekolah. Aspek-

aspek kedisiplinan siswa di sekolah adalah selimaydiut:

1. Ketaatan terhadap peraturan sekolah

1.

Kesopanan/Tata krama: mengucapkan salam, menghqenabnel sekolah,
tidak berbicara kasar, tidak berbicara kotor, belgdel sopan.

Kehadiran : datang tepat waktu, pulang tepat wakembolos.

Cara berpakaian dan berpenampilan: memakai bapgaer, model baju
seragam, sepatu, gaya rambuakesup bagi perempuan dan aksesoris.
Menjaga keindahan sekolah/sarana dan prasaranabumeg sampah pada
tempatnya, tidak mencorat coret tembok sekolah, jagan kelengkapan
peralatan KBM (papan tulis, meja belajar, peralaiihraga, dan peralatan
komputer sekolah), merawat buku perpustakaan.

Pelanggaran khusus: merokok, meminum-minuman keragmbawa
CD/DVD porno, membawa senjata tajam, perkelahianftan,
mengkonsumsi NARKOBA.

Mengikuti upacara: memakai topi, tidak mengobrolengikuti kegiatan
upacara dengan tertib.

Berdoa: berdoa sebelum pelajaran di mulai.
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2. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah
1. Mengikuti KBM dengan tertib: tidak mencontek, aktialam mengikuti
pelajaran, tidak memainkan HP ketika KBM, tidak muak dikelas,
memperhatikan guru yang sedang menerangkan, tiddikhgketika KBM,
tidak berada di kantin saat pergantian jam pelajara
2. Ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas: mengerj&& di rumabh,

mengumpulkan tugas tepat waktu.

C. Langkah-Langkah Pengembangan I nstrumen Pengumpulan Data
1. Kisi-Kis Instrumen Penelitian

Penyusunan kisi-kisi didasarkan pada aspek-aspadisiglinan, untuk
penyebaran butir pernyataan tentang penyesuaiaandik dijabarkan ke dalam Kisi-
kisi yang dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2
Kisi-Kis Instrumen Skala Kedisiplinan Siswa

: , Nomor item | Jumlah
Variabel Aspek Sub-Aspek Indikator " 5
Kedisiplinan | Ketaatar | 1.Kesopanal a. Mengucapkan - sali| 1,2 2
Siswa terhadap | Tata karma
peraturan b. Menghormati person| 3,4 2
sekolah sekolah
c. Tidak berbicara kas 7 5,€ 3
d. Tidak berbicara kot 9 8,1C 3
e.Berperilaku sops 15 | 11,12 5
13,14
2.Kehadira a. Datang tepat wak 16 17 2
b. Pulang tept wakttL 19 18,2( 3
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c. Membolo 22 21,2 3
3. Care a. Memakai baji 24 25,2¢ 3
berpakaian seragam
dan b. Model baju serage 30 | 27,28 4
berpenampilan 29
c. Sepat 31 32,3¢ 3
d. Gaya rambi 36 34,3t 3
e. Make-up bagi 38 37 2
perempuan
f. Aksesori 39,40 3
41
4. Menjage a. Membuang samp: 42 43 2
keindahan pada tempatnya
sekolah/menjal ", Tidak mencorat core | 45 44 2
ga sarana dan| tempok sekolah
prasarana .
c. Manjaga kelengkape | 47 46 2
peralatan KBM (papan
tulis, meja belajar,
peralatan olahraga, dan
peralatan komputer)
d. Merawat bukt 48,4¢ 2
perpustakaan
5.Pelanggara | a. Merokol 50,51
A b. Minum-minuman 52,57
keras
¢. Membawa CD/DVL 54,5t 2
porno
d. Membawa senjat 56 1
tajam
e.Perkelatan/tawura 57,58 3
59
f. Mengkonsums 60,61 2
NARKOBA
6.Mengikuti a. Memakai toy 62 63 2
upacara b. Tidak mengobrt 65 64 2
c. Mengikuti kegiatal 66 67 2
upacara dengan tertib
7. Berdoi Berdoa sebelum de¢ 68 69 2
sesudah jam pelajaran
Ketaatar | 1. Mengikuti | a. Tidak menconte 71 7C 2
terhadap | KBM dengan | b. Aktif dalam mengikut | 72,7 2
kegiatan | tertib pelajaran 3
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belajar di c. Tidak memainkan H 77 74,75 4
sekolah ketika KBM 76
d. Tidak makan di kel 78,7¢ 2
e. Memperatikan gurt 81 80 2
yang sedang menerangkan
f. Tidak gaduh ketiki 83 82 2
KBM
g. Tidak berada di kanti 84 85 2
ketika saat pergantian jam
pelajaran
2. Ketaatar a. Mengerjakan P| 86 87,8¢ 3
dalam b. Mengumpulkan tuge 89 90 2
mengerjakan | tepat waktu
tugas c. Melaksanakan tug: 91 92 2
piket
Jumlah 32 60 92

2. Pedoman Skoring

Jenis instrumen pengungkap data dalam penelitisadadah barupa inventori

berskala. Skala yang digunakan dalam instrumerahdsdaldikert dengan skala 4.

Untuk menskor kategori Likert, jawaban diberi bolatdu disamakan dengan nilai

kuantitatif 4, 3, 2, 1,

pernyataan negatif (Sukardi, 2003:147).

untuk empat pilihan peragn positif dan 1, 2, 3, 4 untuk

Kelempat alternatif respons tersebut diurutkan kemungkinan kesesuaian

tertinggi sampai dengan kemungkinan kesesuaiandabe yaitu: alternatif jawaban

yang disediakan adalah Sering (S), Jarang (J)aRd€R), Tidak Pernah (TP).
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Table3.3
Pola Penyekoran Butir Pernyataan Instrumen Kedisiplinan

Jawaban
Pernyataan Sering (S) | Jarang (J) | Pernah (P) | Tidak Pernah
(TP)
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas SMA Pasundan 8
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012. Alasan utama pleamillokasi penelitian di SMA
Pasundan 8 Bandung berdasarkan hasil wawancaradijlakgkan terhadap guru BK
di SMA Pasundan 8 Bandung yang menyatakan bahwarsseemum siswa
mengalami masalah kedisiplinan terhadap peratwekolah. Subjek yang digunakan
adalah siswa kelas Xl pada jenjang Sekolah MeneAga$ dengan asumsi bahwa
siswa kelas Xl telah cukup lama berinteraksi diotgk Hal tersebut menuntut siswa
untuk memiliki penyesuaian diri yang baik dengarrapgan sekolah. Adapun
banyaknya populasi dalam penelitian ini adalahupelgah 226 orang siswa, yang
terbagi ke dalam enam kelas.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu ggenakan teknik
purposive sampling yakni pengambilan sampel berdasarkan pertimbangagumpul
data yang sesuai dengan maksud dan tujuan pedealdim hal ini yaitu siswa yang
tingkat kedisiplinannya rendah. Untuk penarikan ganmi dibatasi sebanyak 15-20

orang. Sesuai dengan Syaodih (2007:261) bahwa psmefjumlah sampel yang
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diambil dalam penelitian eksperimental adalah Engmuntuk kelompok pembanding
cukup memadai. Karena penelitian ini adalah pra@ien oleh karena itu tidak
ada kelompok pembanding maka sampel yang akan akganuntuk kelompok

dalam penelitian ini hanya 15-20 orang. Karaktiérisiswa yang dijadikan sampel
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung.

2. Siswa yang diberikartreatment/ intervensi yakni siswa yang memiliki
intensitas kedisiplinapada kategori rendah.

3. Intervensi diberikan kepada 15-20 orang siswa. alapemilihan sampel
penelitian sebanyak 15-20 orang siswa berdasareada yang digunakan
untuk penelitian. Pengambilan sampel bertujuan aggmpel yang diambil
dari populasinyd'representative” (mewakili).

Adpun rincian populasi dan sampel penelitian, dapltat pada table 3.4

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Populasi dan Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 XI'IPA 1 40 0
2 XI IPA 2 36 0
3 XIIPA 3 39 0
4 XIIPS 1 34 12
5 Xl IPS 2 44 7
6 XI'IPS 3 33 2

Total 226 21
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E. Pengembangan Intrumen Penelitian
1. Uji Validitasltem

Uji validitas item merupakan suatu cara untuk méngtingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006:168).Mdjiditas terdiri atas uji validitas
rasional dan uji validitas empirik. Uji validitaggsional dilakukan bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari sediaba, konstruk, dan isi. Uji
kelayakan instrumen dilakukan dengan mengadakampangan/penilaian oleh tiga
dosen ahli, yakni dengan meminta pendapat dosemtiolk memberikan penilaian
pada setiap item dengan kualifikasi Memadai (M) daak Memadai (TM). Iltem
yang diberikan nilai M berarti item tersebut bisgumakan, dan item yang diberi
nilai TM bisa memiliki dua kemungkinan yaitu iterargebut tidak bisa digunakan
atau masih bisa digunakan dengan revisi.

Uji kelayakan instrumen dilakukan oleh Dr. llfiaadiM. Pd, Dr. H. Mubiar
Agustin, M. Pd dan Dr. Ipah Saripah, M. Pd. Darsih@enimbangan instrumen

sebanyak 92 item yang ditimbang secara rinci digajidalam bentuk tabel 3.4

berikut :
Tabe 3.5
Hasil Judgment Instrumen
Kesimpulan No Item Jumlah

M emadai 8, 10, 13, 14, 17, 19, 21, 22, 27, 29, 31, 32,385, 59
37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 48, 49, 50, 51, 52,533
55, 56, 57, 58, 60, 61, 62, 63, 65, 66, 67, 68,769
71,72, 73, 74, 78, 79, 80, 81, 82, 84, 85, 86,888
90, 91, 92

Revis 1,2,3,4,5,6,7, 12, 16, 18, 23, 25, 26, 34,46} 22
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46, 47, 64, 76, 81, 83

Dibuang

9, 11, 15, 20, 24, 28, 30, 33, 75, 77, 87

11

Tambahan

2

Total

83

Hasil penimbangan menunjukkan terdapat 59 iteng yfapat digunakan, 22

item yang perlu direvisi dan 11 item yang dibuaBelain itu berdasarkan saran dari

salah seorang dosen ahli, item pernyataan ditansebanyak 2 item. Sehingga

jumlah pernyataan yang digunakan untuk uji cobdrungen ialah sebanyak 83

item.Dengan demikian, kisi-kisi instrumen setelgh kelayakan instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6
Kisi-Kis Instrumen Skala Kedisiplinan Siswa

(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

Nomor item Jumlah
Variabel | Aspek | Sub-Aspek Indikator e -
Kedisiplinan | Ketaatar | 1.Kesopana | a. Mengucapkan sali 1,2 2
Siswa terhadap | /Tata karma
peraturan b. Menghormati person 3,4 2
sekolah sekolah
c. Tidak berbicara kas 7 5,€ 3
d. Tidak berbicara kot 8,¢ 2
e.Berperilaku sop: 10,11, 3
12
2.Kehadiral | a. Datang tepat wak 13 14 2
b. Pulang tept waktt 16 15 2
c. Membolo 18 17,1¢ 3
3. Care a. Memakai baju seragi 20, 2! 2
berpakaian i _
dan b. Model baju serage 22, 28 2
berpenampil | c. Sepat 24 25 2
an d. Gaya rambi 28 | 26,2: | 3
e. Make-up bagi 29, 30, 3
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perempua 31
f. Aksesori: 32, 33,
34
4. Menjage | a. Membuang samp: 35 36
keindahan pada tempatnya
sekolah/men™h Tiqak mencorat cor: 38 37
Jdaga sarana | tembok sekolah
p?:sarana c. Manjaga kelengkape 39, 4(
peralatan KBM (papan
tulis, meja belajar,
peralatan olahraga, dan
peralatan komputer)
d. Merawat bukt 41, 4.
perpustakaan
5.Pelangg | a. Merokol 43, 4«
ran khusus =, o Gm-minuman kerz 45, 4¢
c. Membawa CD/DVL 47, 4¢
porno
d. Membawa senjata taji 49, 5(
e.Ferkelahian/tawure 51, 52,
53
f. Mengkonsums 54, 5t
NARKOBA
6.Mengiku | a. Memakai toy 56 57
| Upacara b. Tidak mengobr: 59 58
c. Mengikuti kegiatal 60 61
upacara dengan tertib
7. Berdo: Berdoa sebelum ds 62, 6¢
sesudah jam pelajaran
Ketaatar | 1. Mengikuti| a. Tidak menconte 65 64
terhadap | KBM b. Aktif dalam mengikut 66, 67
kegiatan | dengan terti pelajaran
belajar di c¢. Tidak memainkan H 68, 6¢
sekolah ketika KBM
d. Tidak makan di kel 70, 71
e. Memperhatikan gui 73 72
yang sedang menerangkal
f. Tidak gaduh ketika KBI 75 74
g. Tidak berada di kanti 76 77
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ketika saat pergantian ja

pelajaran
2. Ketaatar | a. Mengerjakan Pl 78 79 2
dalam b. Mengumpulkan igas 80 81 2
mengerjakan tepat waktu
tugas c. Melaksanakan tug: 82 83 2

piket

Jumlah 26 57 83

a. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan oleh siswa kelas XI SMasthdan 8 Bandung
sebanyak 5 orang. Uji keterbacaan dimaksudkan umtekgukur sejauh mana
keterbacaan instrumen oleh responden. Melalui sjerbacaan dapat diketahui
redaksi kata yang sulit dipahami oleh respondeinggh dapat diperbaiki. Hal ini
dilakukan agar angket dapat dipahami oleh semumaskelas XI sesuai dengan
maksud penelitian. Angket yang dilakukan uji keéedmannya adalah angket yang
telah melalui tahap uji kelayakan instrumen. Beadesn hasil uji keterbacaan,
responden dapat memahami dengan baik seluruh genygtaan yang ada baik dari
segi bahasa maupun makna yang terkandung dalamgap@an. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataaratddpunakan dan mudah
dimengerti oleh siswa kelas XI.
b. Uji Validitasdan Reliabilitas

Uji validitas empiris dilakukan dengan menguji ckéa yang telah dinilai
oleh kelompok penilai. Angket yang telah disusumidian diuji cobakan untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumenasacempiris. Uji coba angket
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dilaksanakan terhadap siswa kelas XI SMA Pasundd@a®ung Tahun Ajaran
2011/2012. Angket diberikan kepada siswa yang tig@knasuk sampel penelitian,
sebanyak 34 orang. Sebelum siswa mengisi angkdebite dahulu diberikan
penjelasan mengenai cara-cara pengisian angkegoRéan data hasil uji coba
diolah secara statistik. Adapun pengolahan datd bascoba dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 16.0.

1) Uji validitasbutir item

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan snattumen dalam mengukur
apa yang ingin diukur. Adapun langkah uji validitastrumen dengan menghitung
koefisien korelasi skor setiap butir item dengamggeinakan program SPSS 16.0.
Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat skaefisien korelasi yang digunakan
untuk mengukur tingkat validitas suatu item danulintnenentukan apakah suatu
item layak digunakan atau tidak.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai validitas denggenggunakan program
SPSS 16.0, diperoleh item pernyataan yang dinyata&hd ialah sebanyak 73 dari
83 item. Sedangkan 10 item lainnya dinyatakanktigalid dan tidak dapat
digunakan. Adapun item pernyataan yang dianggag dah tidak valid dapat dilihat

pada tabel 3.7 berikut :

Tabe 3.7
Hasil Uji ValiditasInstrumen
Kesimpulan No Item Jumlah
Valid 2,3,4,5,/6,7,8,9, 12, 13, 14, 15, 16, 17,219,21, 22, 73

23, 24, 25, 26, 27,28, 30, 31, 32, 33, 35, 36,387,39,
40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52,543,55,

91



56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 66, 68, 69,710,72,
73,74,75,77,78,79, 80, 81, 82, 83
Tidak Valid | 1, 10, 11, 18, 29, 34, 45, 65, 67, 76 10

2) Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian batwedu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgudata karena instrument
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). Uji relidas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pemgyang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukurarelerts diulang. Adapun untuk
mengetahui nilai reliabilitas, metode yang digumalalam program SPSS 16.0 ialah
metode Alpha. Metode Alpha sangat cocok digunakaaapskor berbentuk skala
(Priyatno, 2008:25). Sebagai kriteria untuk mengatéingkat reliabilitas, digunakan

klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.8

Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) I nstrumen

Kriteria Kategori
0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi
0.41-0.71 Derajat keterandalan sedang
0.21-0.41 Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rendah

Rakhmat dan Solehuddin (2006:74)

Hasil pengolahan data menggunakan program SPSSuatik mencari nilai

reliabilitas angket kedisiplinan siswa dapat dilipada tabel berikut :
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Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

937 73]

Hasil uji reliabitias tersebut menunjukkan bahwhkinieliabilitas instrumen
ialah sebesar 0,937. Dengan demikian, instrumeseltet dinyatakan memiliki

tingkat konsistensi yang baik dan dapat digunaleambali.

F. Prosedur Pendlitian

1. Langkah-Langkah Pendlitian
a. Penyusunan Proposal Penelitian

Proses penyusunan skripsi dimulai dari pengajuara teahasan penelitian

kepada dosen mata kuliah Metode Riset Bimbingankiarseling. Setelah tema
disetujui oleh dosen mata kuliah Metode Riset Bmghh dan Konseling, proposal
diseminarkan untuk mendapatkan berbagai masukadaksen mata kuliah Metode
Riset Bimbingan dan Konseling maupun dari pesenmairsar lainnya. Berdasarkan
masukan-masukan yang diperoleh, proposal tersetavisi dan diajukan kembali

untuk memperoleh pengesahan dan pengangkatan pesdimbing skripsi.
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b. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilaksanakan dengan melakukanam@ara kepada Guru
BK mengenai gambaran umum kedisiplinan siswa di SR&undan 8 Bandung,
meliputi permasalahan perilaku inidisplin yang sgtierjadi di kelas XI.
c. Perizinan Pendlitian
Perizinan penelitian dilakukan sebagai persiapatanggnya untuk
mengumpulkan data. Proses perizinan dimaksudkarukunhemperlancar
pelaksanaan pengumpulan data. Perizinan peneldigeroleh dari Jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas limenéidikan, Direktorat UPI
dan Kepala sekolah SMA Pasundan 8 Bandung.
d. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dalam 8 sesi. Sesarmpartakan digunakan
untuk pelaksanaanpretest. Pretest dilakukan untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan siswayang menjadi sampel penelitian sebelum diberikaatment
atau intervensi. Peneliti memberikan angket kegatiaruh siswa dan memberikan
penjelasan mengenai petunjuk pengisian angket bigrseSetelah pre-test
dilaksanakan, peneliti melakukan pengolahan dataraestatistik. Kemudian data
empiris mengenai kedisiplinan siswa diturunkan lkdawoh sebuah rancangan
intervensi yaitu “Intervensi Prograngef-management untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa”.
Setelah program intervensi dilaksanakan, peneliimiverikan post-test

kepada peserta pada sesi terakhir. Tujuan diadgBapost-test ialah untuk
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mengetahui tingkat kedisiplinan siswa setelah dkher treatment/intervensi.
Kemudian, skorpot-test tersebut dibandingkan dengan skpre-test untuk
mengetahui efektivitas teknigelf-management untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa.
e. Tahap Akhir
Pada tahap akhir dilakukan pengolahan dan menganalata tentang
efektivitas teknik self-management untuk meningkatkan kedisiplinan siswa,
serta kesimpulan dari hasil penelitian dan rekorasndintuk penelitian

selanjutnya.

2. Teknik Analis Data
Analisis data dilakukan dengan menjawab pertany@@melitian yang telah

disusun pada bab sebelumnya, yaitu:

a. Pertanyaan pertama mengenai gambaran umum keasipBiswa kelas XI
SMA Pasundan 8 Bandung akan dijawab melalui digrudkor responden
berdasarkan konversi skor yang telah ditentukamemean skor dilakukan
untuk menentukan kategori kedisiplinan siswa benxkas kategori, tinggi,
sedang, dan rendah, dengan menggunakan distriielsiehsi. Secara spesifik
penentuan skor dari data responden diperolehwsXdan Xuin. Untuk
memperoleh rentang, data skor tertinggi respondémd dikurangi skor
terendah responden £X), dan untuk memperoleh interval pada tabel konvers

skor menurut Furgon (2002, 24-25) adalah sebagdiube
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Rentang = Xaks~ Xmin (SKOaksimaidikurangi skofinimal)

Kelompok = kategori konversi skor
Interval = rentang +1
kelompok
Rentang = Maks- Xmin (SKOFhaksimaidikurangi skokinimal)
= 291- 197
=94
Kelompok = kategori konversi skor = 3
Interval = _rentang +1
kelompok
= 94+1
3

= 31,66667 ddikan menjadi 32
Sehingga skor berkisar pada interval 197-228 uk&i&gori Rendah (R);

229-260 untuk kategori Sedang (S); 261-292 unttégkai kategori Tinggi (T).

Setiap kategori interval diasumsikan mengandung@@ian sebagai berikut:

Tabel 4.0
Kategori Tingkat Kedisiplinan Siswa
Rentang e
Skor Kualifikas

197-228 | Siswa pada kategori ini memiliki tingkadlisgplinanyang rendah.

229-260 | Siswa pada kategori ini memiliki tingkadlisgplinan yangsedang.

261-292 | Siswa pada kategori ini memiliki tingkadlisgplinanyang tinggi.

b. Pertanyaan kedua mengenai gambaran per aspek danbpaspek kedisiplinan

siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung akan disajidalam bentuk

96



persentase. Angka persentase diperoleh dengan rgeskma aktual terhadap
skor ideal dikali 100% sesuai dengan rumus yangmdikkakan oleh Cece

Rahmat & M. Solehudin (2006), secara spesifik dagialmuskan sebagai

berikut : Persentase=" 252 v 100%

Loy ideal

Pertanyaan ketiga mengenai efektivitas tekrs&f-management untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI SMA Pasim@ Bandung, akan
dijawab melalui teknik analisis data yang membagkim keadaan awal dengan
keadaan akhir menggunakan uji-t. Tujuan uji t ddalatuk membandingkan

kedua datgre-test danpost-test tersebut apakah ada perbedaan atau tidak.
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